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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan informasi dengan tujuan dan keguanaan tertentu. Meguasai 

pengertian penelitian, Narbuko dan achmadi (2009, hlm.1) mengemukakan 

bahwa: metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi 

metodologi penelitian yaitu acara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.  

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan hasl yang maksimal untuk 

peneltian. Menurut Nazir, Moh (2005, hlm.12) menjelaskan, “penelitian 

terjemahan dari kata inggris Recearch.Recearchitu sendiri berasal dari kata 

reyang artinya “kembali” dan to Recearch yang berarti “mencari kembali”. 

Peneliatian tidak lain adalah art and science guna mencari jawaban terhadap 

suatu permasalahan. Peneltian dapat pula diartikan sebagai cara pengamatan atau 

inkuiri dan menpunyai tujuan untuk mencari jawaban permasalahan atau 

penemuan. Mengenai makna penelitian, Narbuko dan achmadi (2009, hlm.1) 

menjelaskan bahwa “penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan. Dan menganalisa sampai menyusun laporaan”. 

Peneliatian ini menggunakan metode penelitian eksperimen yaitu peneliti 

memanipulasi suatu stimulus, treatmen, atau kondisi-kondisi eksperimental, 

kemudian mengobservasi pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau 

memanipulasi tersebut. Mengenai metode eksprimen Ari kunto (2010) 

menjelaskan bahwa “eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat (hubungan kasual) antar dua faktor yang sengaja ditimbulkan dari 

penelitian dengan mengurangi atau menyusuaikan faktor-faktor yang 

mengganggu. 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengakat fakta, keadaan, variabel, dan 

fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang dan menyajikan apa adanya. 

Sehingga pengertian dari metode ekperimen adalah suatu percobaan yang 
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dilakukan untuk menari hubungan antara sebab akibat dari variabel yang diselidiki 

untuk menguji hipotesis. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi 

Populasi mempunyai arti yang bervariasi. Pada prinsipnya populasi adalah 

semua anggota kelompok manusia, binatang,peristiwa atau benda yang tinggal 

bersama dalam satu tempat secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 

akhir suatu penelitian. Arikuonto (2010, hlm. 173) menyatakan bahwa: “populasi 

adalah keselutuhan subjek penelitian”. Dalam sebuah penelitian, populasi 

merupakan kumpulan individu-individu yang mempunyai sifat umum. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet sepakbola UKM SEPAKBOLA 

UPI yang berjumlah 60 atlet sepakbola, penelitian ini dilakukan di UKM 

SEPAKBOLA UPI. Dikarenakan UKM ini memiliki banyak prestasi yang 

membanggakan dilevel Jawa Barat maupun nasional. Selain itu juga penelitian 

bertujuan agar dapat digunakan dalam proses pembinaan dan pelatihan sebagi alat 

ukur tes ketepatan atlet, sehingga lebih meningkatkan mutu pembinaan sepakbola 

khususnya di UKM SEPAKBOLA UPI. 

 

3.2.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti, dipandang 

sebagai suatu pendugaan terhadap populasi itu sendiri, seperti yang ungkapkan 

hadi (dalam Narbuko & achmadi,2009,hlm.107) bahwa “Sampel adalah sebagian 

individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian,” sampel yang baik 

yaitu sampel memiliki populasi atau yang representative artinya yang 

menggambarkan keadaan populasi secara maksimal, tetapi walaupun mewakili 

sampel bukan duplikat dari populasi. Penelitianinimenggunakantekniksample 

purposiveyaitupenentuan sampeldenganpertimbangandiantaranya atlet yang rutin 

latihan dan  pemain yang mengikuti kejuaran piala menpora U-21. Atlet yang 

masuk kategori tersebut berjumlah 18 orang. 



 

 

 
Badaruddin, 2020 
PENGARUH LATIHAN SHOOTING MENGGUNAKAN GOALSHOOT TERHADAP KETEPATAN SASARAN 
SHOOTING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.3. Desain Penelitian 

Definisi design penelitian menurut Arikunto (2010, hlm. 51) “design 

penelitian ini adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai 

ancar-ancar kegaiatan yang akan dilaksanakan.” Peneliatian ekprimen mempunyai 

berbagai desain, penggunaan desain tersebut disesuaikan dengan aspek peneliatian 

serta pokok masalah yang diugkapkan. Diseain juga memudahkan kita untuk 

melakukan penlitian secara sistematis dan teratur.  

Oleh karna itu disain diiperkukan dalam sebuah penelitian untuk 

mengetahui alur penelitian yang aka dilakukan. Penelitian eksperimen ini 

menggunakan design one-group pretest and postest design. Pengaruhperlakuakn 

dapat diketahui dengan membandingkan antara hasil test sebelum perlakuan 

diberikan dengan hasil test dilakukan setelah perlakuan diberikan. 

Adapun penulisan membuat design penelitian one group pretest postest 

sebagai berikut : 

O1 X O2 

 

Gambar3.1Desain Penelitian Eksperimen 

Keterangan : 

O1 : Tes sebelum perlakun  

   1 item test dengan 4 pola latihan sebelum diselesaikan atlet 

X : Perlakuan yang diberikan  

   4 minggu, 16 kali pertemuan latihan Shooting 

O2 : Tes sesudah perlakuan  

1 item test dengan 4 pola latihan diselesaikan atlet 

 

3.4. Langkah-langkah Penelitian 

Untuk mendapatkan perkembangan yang positif terhadap kondisi fisik, 

teknik, taktik dan mental diperlukan proses latihan dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam hal ini sesuai yang dijelaskan Harsono (1988, hlm, 30) bahwa “ latihan tiga 

kali setiap minggu (hari senin, rabu dan jum’at), dengan diselingi satu kali 

istirahat untuk memberikan kesempatan bagi otot untuk berkembang dan 

mengadaptasikan diri pada hari istirahat tersebut”.  
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Selanjutnya untuk melihat pengaruh daari latihan Hebbelinek (1978:28) 

menjelaskan bahwa: “the effect of training can be observed after two or three 

week are convenient to label the medium term effects”. Dari pernyataan tersebut 

penulis menyimpulkan bahwa latihan akan terlihat hasilnya apabila latihan 

dilakukan setelah dua atau tiga minggu, maka dampak dari latihan akan 

mendapatkan hsil untuk latihan dalam jangka menengah. Pelaksanaan latihan 

didasarkan pada pendapat bompa (1990, hlm. 86) menyatakan bahwa “ Atlet 

sebaiknya berlatih 3-5 kali dalam seminggu, tergntung dari tingkat keterlibatannya 

dalam olahraga” mengenai jangka waktu lamanya latihan kosasih (1993, hlm 28) 

mengatakan bahwa “sebaiknya berlatih paling sedikit tiga kali seminggu”.  

Lebih lanjut Sajoto (1990, hlm 48) mengatakan bahwa “latihan tiga kali 

seminggu, agar tidak terjdi kelelahan yang kronis”. Dari pendapat para ahli di atas 

bahwa pemberian perlakuan (treatment) dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 

16 kali pertemuan (4 minggu). Adapun pemberian perlakuan atau latihan yang 

berbentuk kegiatan permainan yag diberikan kepada atlet sebanyak 3 kali 

pertemuan dalam seminggu. Dalam penelitian ini dilakukan berpaduan dengan 

program latihan yaitu dengan variasi latihan dilakukan sebanyak 4 kali dalam 

seminggu selama 16 kali pertemuan selama satu bulan.  

Latihan yang dilakukan terdiri dari tiga bagian yaitu latihan 

pemanasan,latihan inti dan pendinginan. Adapun prosedur atau langkah-langkah 

yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan populasi dan sampel 

2. Mengadakan tes awal (pretest) 

3. Melaksanakan latihan  

4. Melakukan tes akhir (postest) 

5. Mengolah data 

6. Melakukan pengujian hipotesis/analisis data  

7. Mengambil kesimpulan 

Langkah-langkah penelitiannya penulis deskripsikan dalam bentuk gambar, 

seperti yang ditulis pada gambar:  
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Gambar 3.2 langkah-langkah penelitian 

 

3.4. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah Stadion 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Jalan Dr. Setiabudhi No. 299, Bandung, 

Jawa Barat. 

 

3.5. Instrumen penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu upaya memahami masalah-

masalah yang ditemui dalam kehidupan manusia, keterbatasan manusia untuk 

memahami permasalahan tersebut hanya dengan mengandalkan pengalaman hidup 

sehari-hari secara sporadis dan tidak tertata, jelas tidak cukup untuk menjadi dasar 

yang kuat bagi pemahaman terhadap suatu masalah. Keadaan ini telah mendorong 

upaya-upaya pakar untuk membuat prosedur dan alat yang dapat dipergunakan 
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mengungkap kenyataan (data) yang dapat dijadikan dasar dalam memecahkan 

berbagai masalah. 

Menurut sugiono (2015) menjelaskan bahwaalat ukur dalam penelitian 

biasanya dinamakan instrumen penelitian. Dengan penjelasan tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa instrumen peneltian mempunyai kedudukan penting 

terhadap hasil penelitian penting terhadap hasil penelitian. Suatu instrumen 

penelitian mempunyai tingkat validitas dan relibilitas, intrumen yang valid berarti 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, dan reliabel berarti 

bila digunakan beberapa kali akan tetap menghasilkan data yang sama. 

Hasil dari penelitian Wandira, R.C (2015) menunjukan bahwa instrumen 

yangakan digunakan untuk ini memiliki validitas sebesar 0,7302 dan relibilitas 

sebesar 0,5239. Dengan demikian tingkat validitas dan relibilitas pada intrumen 

ini termasuk kategori tinggi. Untuk mengukur hasil latihan shooting menggunakan 

goalshotpada atlet UKM SEPKABOLA UPI, instrumen yang digunakan adalah 

tes. Tes yang digunakan yaitu adalah tes menembak / menendang ke sasaran yang 

dijelaskan oleh Nurhasan,dkk (2014) seperti gambar dibawah ini:  

 

 

 

Gambar 3.3 Tes ketepatan Shooting 

 

Tujuan: Mengukur keterampilan, ketepatan gerak kaki dalam menendang 

bola kesasaran.  

Alat yang digunakan:  

1.  bola. 

2.  stopwach.  
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3. goalshot. 

4. gawang. 

5.  Nomor  

6.  cones. 

Petunjuk pelaksanaan: 

1. Taste berdiri dibelakang bola yang diletakan pada sebuah titik berjarak 

16,5 m didepan gawang dan sasaran. 

2. Tidak ada aba-aba dari teste 

3. Teste diberi 3 (tiga) kali kesempatan  

4. Melakukan dengan keras(power) sesuai dengan kemampua 

5. Lakukan dengan focus  

Ada beberapa bentuk Gerakan tersebut dikatakan gagal jika:  

1. Bola keluar dari sasaran.  

2. Bola tidak masuk dari sasaran. Menempatkan bola pada titik sasaran 

3. Tidak sesuai dengan teknik shooting yang benar.  

Cara menskor: 

1. Terdapat angka-angka yang akan menjadi sasaran dalam tes 

2. Angka dimulai dari angka 1,3,5,7 setiap angka mempunyai jarak yang 

berbeda, jika keluar dari sasaran mendapatkan nilai 0 

3. Jumlah skor yang ditempuh bola pada sasaran dalam tiga kesempatan. 

4. Bila bola hasil tendangan mengenai tali pemisah skor pada sasaran, maka 

diambil dari skor terbesar dari kedua sasaran tersebut. 

 

3.7. Pengolahan data 

Data yang diperoleh dari tes yang dilakukan masih berupa data mentah 

untuk di data yang telah diproleh perlu diolah dan dianalisis secara statisika, 

dalam hal ini penulis menggunakan softwere SPSS 16. Sebelum melaksanakan 

pengolahan data. 

1.Verifikasi data 

 langkah ini dilakukan untuk meneliti hasil tes dari setiap orang yang 

memenuhi syarat sebagai data yang akan diproleh. Verifikasi data menggunakan 

program softwere SPSS 16 (deskriptif statistiks). Deskriptif statistik meliputi rata-

rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum.  

Selain menggunakan SPSS, membuat deskriptif statistik juga dapat 

menggunakan cara perhitungan manual . 

Mencari rata-rata dapat menggunakan rumus :  �̅� =  
𝑥1+𝑥1+𝑥𝑛

𝑛
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Mencari standar deviasi dapat menggunakan rumus : 𝒔 =  √
∑ 𝑓(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 

2. Uji normalitas data hasil penelitian menggunakan program softwere SPPS 

16 dengan uji one sample kolmogrov-smirnov 

Aplikasi program SPPS 16.0 uji normalitas adalah sebagai berikut : 

a. Uji kenormalan data, dengan cara mengeluarkan estimasi interval dengan 

analisis one sample K-S data perintah “anlyze”>”Nonparametric 

test”>lalu pilih “1-sample K-S”. 

b. Isikan kotak “Test variable list” dengan variabel misal “pre-test (XI)”, 

kotak “poisson”, “Uniform”, dan “exponemitial” biarkan kosong. 

c. Klik “options” dan isi kotak “deskriptive” 

d. Klik “Continue”> klik “OK”.  

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, ada tiga cara untuk 

mengetahuinya: 

1. Dilihat dari grafik histogram dan kurve normal, bila bentuknya 

menyerupai bel shape berarti berdistribusi normal. 

2. Bila hasil uji signifikansi (p value <0,05) maka berdistribusi tidak normal. 

3. Menggunakan nilai Skowness dan standar error, bila nilai Skowness dibagi 

standar erornya menghasilkan d”2, maka berdistibusi normal 

Selain menggunakan SPSS, menguji normalitas dapat dilakukan secara manual 

dengan menggunakan uji chi kuadrat. Langkah-langkah menguji data normalitas 

dengan Chi kuadrat:  

1. Menentukan mean/rata-rata  

2. Menentukan standar deviasi 

3. Membuat daftar distribusi frekuensi yang diharapkan  

a. Menentukan batas kelas 

b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval 

c. Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal  

d. Mencari luas tiap kelas interval 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Ei) 

4. Merumuskan formala hipotesis  
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H0 : data berasal dari populasi yang berdistirbusi normal 

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

5. Menentukan taraf nyata 

Untuk mendaptkan nilai chi-square tabel : 

𝑥2 tabel = 𝑥2 1-a; dk 

6. dk = k-1 

dk = derajat kebabasan  

k= banyak kelas interval 

7. menetukan nilai uji statistik  

𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= ∑
(𝑜1− 𝐸𝑖}

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Keterangan :  

𝑂𝑖 = Frekuensi hasil pengamatan pada klarifikasi ke-i 

𝐸𝑖 = Frekuensi yang diaharpkan pada klarifikasi 

8. menentukan kriteria penguji hipotesis 

𝐻𝑜 ditolak, jika 𝑥2 hitung ≥  𝑥2 tabel  

𝐻𝑜 diterima, jika 𝑥2hitung  ≤  𝑥2 tabel 

9. memberi kesimpulan  

 

3. Uji peningkatan data hasil penelitian menggunakan program software    

SPSS 16 dengan uji T 

a. pilih menu “analyze”, kemudian pilih sub menu “compare means”, lalu 

pilih “independent-sample T Test”, 

b. masukkan variabel terikat yaitu nilai kotak “Test variabel” dan masukan 

variabel bebas yaitu kelompok ke kotak Grouping variabel 

c. klik tombol “Define groups” kemudian masukkan kode 1 dan 2 

d. klik “continue” dan klik  “OK”. 

 

Kriteria penguji untuk rata-rata adalah: 

1. jika nilai sig < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh rata-rata yang sebenarnya. 

2. Jika nilai sig > 0,05, maka nilai 𝐻𝑜 diterima. 
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Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh rata-rata yang sebenarnya. 

 

4. Menguji hipotesis 

Prosedur atau langkah uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

Untuk menetapkan hipotesis dalam statistik dikenal dua macam yaitu, 

hipotesis nol (𝐻𝑜) dan hipotesis alternative (𝐻𝑜). 

1. Hipotesis no (𝐻𝑜) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh 

suatu kejadian di kelompok. Contoh tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara latihan menggunakan target terhadap ketepatan 

sasaran ketepatan sasaran shooting. 

2. Hipotesis alternative (𝐻𝑜) yaitu hipotesis yang menyatakan ada 

perbedaan sesuatu kejadian di kelompok tersebut. Contoh terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap latihan target untuk meningkatkan 

ketepatan sasaran shooting. 
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